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Piagam 
Ditepati atau tidak ? 

Mendjelang pekan? jang ' ter- 
achir dari perundingan di KMB jg 
sampai sekarang tidaklah mem- 
buahkan suatu hasil jang njata, 
maka timbul pertanjaan apakah 
Belanda mau menepati atau tidak 
djandjinja tentang penjerahan ke 
daulatan jang penuh dan njata. 

Kalau diperhatikan rentjana Be 
landa tentang piagam penjerahan 
kedaulatan dengan pasal2 jang 
memberati RIS sehingga seakan- 
akan piagam tersebut merupakan 
satu politik kontrak a la sesudah 
perang, maka njatalah bahwa pi 
hak Belanda belumlah rela mene- 
pati kata djandjinjasdihadapan se 
djagat itu. 

Kalau pihak Belanda masih be" 
tahan sebagai ternjata sekarang 
dalam soal keuangan dan ekono- 
mi, jang mana tentu sadja tidak 
dapat dibereskan dalam masa be- 
runding jang dua bulan itu, kare 
na siapa jang berhutang akan. su- 
sah diputuskan oleh kedua pihak 
dengan tidak adanja satu badan 
internasional, maka perundingan 
sekarang itu tidak akan berhasil 
kalapun tidak hendak dikatakan 
gagal. 

jang sekarang, bila delegasi Belan 
da masih mengusulkan banjak 
soal2 detail jang sedianja harus 
dibitjarakan sesudah soal pokok 
diputuskan. 

Besar kemungkinan masaalah 
Indonesia akan berpaling ke si- 
dang Umum dan keberangkatan 
Palar dari New York ke Washing 
ton untuk mendjumpai Nehru ada 
lah satu tanda, bahwa apa jang di 
harapkan oleh negeri2 Asia dikon 
perensi New Delhi tidaklah akan 
kesampaian. 

Usaha Belanda untuk mendja- 
lankan resolusi Dewan Keamanan 
untuk menghindarkan pembitjara- 
an di Sidang Umum sampai kini 
telah membaikkan kedudukannja 
dimata sedjagat demikian kata ka 
langan progressif dinegeri Belan- 

. da, akan tetapi mereka lupa bah- 
:'@a apa jang: dimadjukan oleh de 
legasi Belanda mengenai piagam 
penjerahan kedaulatan itu tidak- 
lah sesuai dengan djiwa dari reso 
(Landjutan ke hal 4 ladjur 1) 

  
  

Dan hal ini sudah terba- | 
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penjerahan kedaulatan: 
,Politik - contract" 

Ketua Umum MOHD. SAID 

RIS DIBERATI oen BEBE- 
RAPA PERDJANDJIAN 
Sebelas pasal dari pihak Belanda melam- 
batkan penetapan piaga 

SEKITAR RENTJANA BELANDA 
(Dikawatkan oleh Ketua Umum , Waspada” dari Den Haag) 

Rentjana Belanda tentang piagam penjerahan kedaulatan jang 
sudah dikemukakannja kepada delegasi Republik dan BFO berupa 
oral note, mengandung 12 pasal: kalau dibatja pasal demi pasal 
mengertilah kita kedaulatan ma- 
landa kepada bangsa Indonesia. 

Piagam tersebut seakan-akan merupakan »politik contract” ka 
pasg) RIS diberati dengan beberapa perdjan 
diputuskannja seorang diri. 

rena didalam beberapa 
djian jang tidak dapat 

  

Pandit Nehru di 
Washington 

“Dari Washingon ,,UP" kabar- 
kan Perdana — menteri India 
Pandit Jawaharlal Nehru ti- 
ba di Washington siang 
hari Selasa dalam perkundjungan- 
nja jang pertama ke A.S., satu ke 
djadian jang dipandang pembekar 
pembesar A.S. sebagai hal jang 
sangat-besar-staknanja buat mem 
bina pertalian erat antara rakjat2 
dari alam Barat dengan alam Ti- 
mur. 

Pres. Truman, sekretaris2 kabi 
netnja dan lain2 pamong tinggi 
serta serombongan besar para di- 
plomat datang kepelabuhan udara 
militer buat mengelu-elukan Pan- 
dit Nehru dalam peralatan jang 
semarak dengan penuh kehorma- 
tan2 resmi. 

  

Pem.bersama di Dj, Tengah 
Persesuaian paham Rep.- Bid. 
Pagi ini telah berangkat dari Djakarta ke Jogja Mr Susan- 

to, Mr Alibudiardjo, Mr Wongsonegoro dan Kolonel Djatikusu- 
mo, 

Dalam suatu pertjakapan dengan 
pertemuan informil antara delegasi Republik kan, bahwa setelah 

"Antara” Susanto terang 

dengan Belanda pada malam Senin kemaren telah tertjapai per 
sesuaian paham mengenai beberapa soal tentang pemerintahan 
bersama di Djawa Tengah. 

Kagena persesuaian paham ter 
tjapai sudah tentu agak berlainan 
dari rentjana semula dan kini ke 
dua delegasi di Indonesia menung 
gu pengesahan pemerintah masing 
masing, demikian Susanto, 

Susanto dan anggota2 delegasi 
lainnja akan melaporkan kepada 
kabinet Republik jang akan mela 
kukan sidangnja besok, Hari Ke 
mis Susanto akan kembali ke Dja 
karta untuk meneruskan perundi 
ngan2 dengan pihak Belanda. Me 
ngenai daerah2 dinegara2 Pasun- 
dan dan Djawa Timur perunding 
an2 masih akan dilandjutkan oleh 
delegasi Republik dan wakil nega 
ra2 tadi, | 

Kemaren sore telah tiba pula di 
Djakarta Dr. Murdjani dan letnan 
kolonel Dr. Sudjono, wakil Repu 
blik dalam Panitia Bersama Sese 
tempat (LJC) di Surabaja dan bu 
pati Rep. Kafrawi diminta da- 
tang oleh delegasi Republik ke 
Jogja untuk melaporkan keadaan 
di Djawa Timur. 

Keterangan jang diperoleh "An 
tara” njatakan, bahwa kini keada 
an militer diberbagai daerah di 
Djawa Timur semakin genting 
dan sangat mengchawatirkan (le- 
bih djauh batja dihalaman II— 
red. ,,Waspada”). Kemaren dju- 
ga pembesar? Republik telah me- 
ngadakan pertemuan dengan Mr. 

c 

  
  

Wongsonegoro dan anggota2 de 
legasi Republik dari Panitia Pu- 
sat Bersama (CJB) 

SURYADARMA TIBA DI 
NEW DELHI 

All India Radio tadi malam siar 
kan, air-commodore Suryadarma 
pada hari Sabtu telah tiba di New 
Delhi dan hari ini beliau akan be- 
rangkat ke Karachi untuk melan- 
djutkan perdjalanannja ke Den 
Haag. 

Di India beliau telah mengada- 
kan pertemuan dengan komandan 
dan kepala staf angkatan udara 
India dan melakukan pemeriksa- 
an pada Akademi angkatan udara 
India, dimana kini beberapa kadet 
pemuda2 Indonesia sedang dilatih 
dan mempeladjari tehnik angka- 
tan udara. 

KONPOI PERANTIJIS DISE- 
RANG PEMBERONTAK 

VIETNAM 
Dari Hanoi "AFP" kabarkan 

menurut pengumuman jang ba 
ru disiarkan sekarang pada tang 
gal 20 September sebuah konpoi 
Perantjis telah diserang oleh ka 
um pemberontak jang kuat didja 
lan antara Langson dan Caobang 
di Vietnam /Utara. Sepuluh buah 
prahoto rusak. Kerugian pihak 
pemberontak dikabarkan lebih be 
sar lagi. 

  

  

  kui bahwa konsul-djenderal Pili- 

tjam apa jang akan diberikan Be- 

Pasal pertama ajat 
satu mengenai penjerahan kedaula 
tan dan pengakuan Belanda atas 
kedaulatan RIS akan tetapi ajat 
kedua berbunji pengakuan RIS jg 
njata bahwa kedaulatannja terba- 
tas dalam undang? dasar semen- 
tara jang mendjadi lampiran pia- 
gam itu. 

Pasal kedua dengan ti- 
dak tawar menawar Belanda men 
tjabut daerah Irian dari RIS se- 
hingga menurut maunja Belanda 
ekas Nederlands Indie j 8 Ma na ra | 

ngi dengan Irian. 

Pasal ketiga memberi 
kan kelapangan kepada kedudu- 
kan zelfbesturen. Disebutkan bah 
wa perdjandjian gobnor djenderal 
dulu dengan zelfbesturen diganti- 
kan oleh RIS. Segala politik con- 
tract sebelum tanggal satu Maret 
1942 berlaku terus dan RIS men- 
djandjikan akan memberikan ke- 
dudukan istimewa buat zelfbestu- 
ren dalam undang? dasarnja dan 
djika terdjadi perselisihan hukum 
tentang kedudukan zelfbesturen 
itu keputusannja tidak ditangan 
RIS sendiri tetapi ditangan ,,sua- 
tu badan jang bebas". 

Pasal empat mengenai 
pengakuan RIS tentang adanja 
hak menentukan sendiri dari dae- 
rah-daerah selaras dengan sebuah 
piagam jang dilampirkan dalam 
piagam tersebut. 
Pasal lima mengenai 

staatsburgers jang disebut dan di 
atur dalam sebuah perdjandjian 
terpisah jang mendjadi lampiran- 
nja djuga. 

Pasal enam keradjaan 
Belanda dan RIS berdjandji akan 
bersekutu untuk selama?nja da- 
lam Unie Indonesia—Belanda un- 
tuk kepentingan bersama dan sa- 
ling tolong menolong. Isinja ang- 
garan dasar uni dilampirkan da- 
lam piagam. 

Pasal tudjuh 
peraturan Hindia Belanda berlaku 
terus, tjuma diadakan sematjam     peraturan peralihan jang menje- 

m kedaulatan 
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but mana-mana jang tidak berla- 
ku, jang dirobah, dan ditjabut. 

Pasal delapan menen 
tukan segala hak dan tanggungan 
Hindia Belanda baik privaatrech- 
telijik maupun Publiekrechtelijk ber 
pindah mendjadi tanggungan RIS 
tetapi dalam ajat duanja Belanda 
melampirkan pula suatu perdjan- 
djian dimana ditentukan ada be- 
berapa harta? bergerak dan tidak 
bergerak akan tetap dimiliki oleh 
keradjaan Belanda. Ajat tiganja 
menentukan tanggungan RIS un- 

lan terus. Ajat enam tentang ke- 
uangan dan ekonomi jang ditentu   

: Langg. f 10.— sebin. (ambil sendiri) 

Iklan (advertentie) f£ 1.50 sebaris 
Sedikitnja 1 X muat 5 baris « $ 7.50 

 se-akan' KMB hadapi 

    
  

.kesulitan 

Penjerahan kedaulatan tak 
dapat diundurkan 

Oleh : Djuruwarta ,, Waspada” di 

(Kawat exklusif) 

— kata KALANGAN MADJU 

Nederland. 

Suatu kesunjian jang menda hului datangnja angin taufan, de 
mikianlah kesan djuruwarta ”W aspada” tentang KMB dewasa 
ini, Rasanja tidak di-lebih2kan apabila dikatakan bahwa pembi 
tjaraan Medja Bundar kini didalam impasse (kesulitan). Sidang 
lengkap jang dinjatakan akan diadakan minggu pertama bulan 
Oktober tidak berlangsun g dan hingga kini belum ada tanda bah 
wa ketiga delegasi tanggal 20 Oktober sebagai jang mula2 dimak 
sud dapat kembali ketempat masing2 dengan membawa hasil. 

Jang hampir tidak 
lah terdjadi kini ialah impasse 
(kesulitan), disebabkan pertenta 
ngan paham dalam peraturan so 
  

  ana 

| Thambu kawin | 
Konsul-djenderal . Repu- 

blik di Pilipina, Charles 
Thambu, jang baru datang 
memberikan laporan ten- 
tang pindjaman Pilipina ke 
pada Republik pada hari 
Minggu menikah dengan 
nona Notjing Sukonto, pe 
awai sekertariat delegasi 
epublik. 

ari Senen Thambu mem 
berikan keterangan kepa- 
da Badan Pekerdja KNIDP, 
demikian Aneta dari Jogja 
karta. 

mm mmmmnnmoag 

' 

  

Pem. KMT pindat ke Chungking 
Garis pertahanan Canton patah 

SERDADU2NJA MUNDUR KARENA SUDAH 2 BULAN TI s DAK MENERIMA UPAH 
»UP” Hongkong wartakan, menurut berita? jang ditarima di Hongkong Pemerintah kuomintang (KMT) dan perdutaan2 luar- negeri telah mulai berangkat dari 

Menurut sumber kuomintang 
garis pertahanan Canton sudah 
patah berhubung dengan serdadu- 
serdadu sedjak bulan Agustus su..| 
dah tidak pernah menerima upah 
maka mereka mengundurkan diri, 
hal mana menjebabkan Canton 
boleh dikatakan tidak berpertaha 
nan lagi. 

Diperoleh kabar Wakil Pres. Li 
Tsung-jen merasa panas terhadap 
Chiang Kai-shek karena dia tidak 
mau menjediakan uang untuk pem 
bajar upah serdadu2 itu, sedang 
menurut taksirannja di Formosa 
ada tersedia uang sebanjak 300 
  

— Djakarta: Hari Sabtu kira-kira 
djam 10 keretapi tjepat dari Sura 
baja ke Madiun dekat Sumobito 
melindas 2 butir mungkin 3 butir 
bom-tarik, menjebabkan 6 orang 
Tionghoa dan 2 orang Indonesia 
tewas, 2 orang luka parah, entah 
berapa Juka ringan dan kerugian 
benda adalah besar. (Aneta). 

  

Pilipina akan akui Mao? 
SEKERTARIS NERI TIDAK 

CHIANG DIHARI 

gan 
muda Luar Pilipina, Felino Neri, 
kepada Chiang Kai-shek maupun 

Kalangan diplomatik di Manila 
mengambil kesimpulan bahwa Pi 
lipina kini mungkin mempertim- 
bangkan buat mengakui Republik 
Rakjat Tiongkok. Atas pe 
mengenai hal ini Menteri-muda Ne 
ri mendjawab bahwa ia mesti me 
njangkal dugaan? ini. Ia menga- 

pina di Shanghai, Mariano Ezpel- 
ta, jang belum lama selang tiba 

  

UTJAPKAN SELAMAT PADA 
WU—CHANG 

tidak 
kepada Wakil 

Canton menudju Chungking. 

djuta dollar A.S. 
Pada hari Senen di Canton har 

ga-harga barang turun separoh, 
'karena pedagang2 mau member- 
sihkan barang2 dagangannja se- 
belum komunis2 masuk kota. 

diduga te- Tal keuangan dan ekonomi, Kala- 

progressief (madju) jang 
seksi njatakan, adalah sua 
tu angan2 untuk berpendapat 
bahwa waktu penjerahan kedau- 
latah dapat diundurkan se-mau? 
nja kehari kemudian dengan me 
nunggu persetudjuan keuangan 
dan ekonomi jang djika dibitjara 
kan sampai mengenai detailsnja 
oleh ahli2 akan memakan waktu 
tidak sadja harian atau minggu- 
an tapi tahunan, 
Kedaulatan harus diserahkan 

dan tidak sadja bangsa Belanda 
dan Indonesia tapi djuga seluruh 
dunia berpendapat bahwa pene- 
tapan tanggal penjerahan kedau- 
latan adalah hasil KMB. Djika 
ini tidak dinjatakan dengan te- 
gas maka alasan kesulitan dalam 
ekonomi dan keuangan tidak da 
pat dimengerti oleh dunia, 

an Republik untuk memadjukan so 
al Indonesia kedalam PBB kemba 
li apabila sampai pertengahan Ok 
tober bim terdapat keputusan po 
sitief ,,het Parool" menulis 
bahwa langkah demikian adalah   

  

terburu - buru dan djuga be- 
lum tentu membawa hasil memuas 
kan bagi Republik. Apa jang mem 
bikin Pepublik kuat dimata PBB 
dalam impasse ( kesulitan) jang 
dulu2 kini setelah Nederland me- 
nerima kehendak resolusi Dewan 
Keamanan sendjata PBB bisa men 
“djadi suatu sendjata jang dapat 
menusuk pada pihak jang mema- 
djukannja sendiri. 
(Landjutan ke hal. 4 ladjur 5) 

  

Moch telah 

Moch jang diperserahi tugas 
menjiapkan djalan utk pemben- 
tukan satu pemerintahan baru o- 
leh Presiden Auriol, berkonperen 
si dengan pemuka2 dari semua par 
tai2 politik besar. 

Sesudah njata dapat sokongan 
dari sosialis2, Kristen-demokrat2 
dan radikalis2, Moch Lantas me- 
laporkan kepada Presiden Auriol 
hasil dari usaha2nja. - 

Berdasarkan usul2 Moch Pre- 
siden hari ini akan menundjukkan 
seorang perdana-menteri untuk 
membentuk kabinet.     

  

Kemelut kabinet Peran- 
tjis akan selesai 

MOCH DAPAT SOKONGAN PARTAI? POLITIK 

" Paris wartakan malam tadi pemuka sosialis 
beroleh persesuaian dengan 3 partai besar tentang program kompromi buat memetjah kemelut kabinex jang sudah 5 hari itu. 
  

SAMA2 MUNDUR 
DI KASHMIR 

"AFP" Srinagar wartakan pasu 
kan2 India dan Pakistan di Kash 
mir kemaren memulai menarik di 
ri ke kedudukan2 baru dibelakang 
garis cease-fire jang telah sama2 
disetudjui oleh kedua belah pihak 
atas dasar persesuaian Karachi jg 
diikat pada bulan Djuli jang lalu, 
demikian diumumkan Komisi PB 
B. untuk Kashmir. 

'Operasi pengunduran itu akan 
makan tempo 10 hari. 

— Yuma: Sesudah terbang se- 
djauh kira-kira sama dengan 34 
kali keliling bulatan-bumi 2 orang 
djuruterbang A. S. Woody Jonge 
ward dan Bob Woodhouse, men- 
darat di Yuma, negara Arizona, 
malam tadi, dengan demikian me- 
metjah rekor penerbangan berla- 
ma2 diudara. 
-Mereka terbang terus-me-erus 

selama 1124 djam dan 18 menit. 
  

Menjampaikan surat menteri luar 
Pilipina pd menteri luar Rep. 
Disini tampak dari kiri kekanan: 
Mri Subardjo, H. A. Salim dan 
Charles Thambu, - 

dara 
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memana 
  
  

WASPADA 
No, 751 — SBLASA, 11-10-49 

Pengembalian 
daerah Banjumas 

Oleh : AGUS SUJUDI 

Atjapkali diberitakan da- 
lam s.s.k. tentang akan pe- 
ngembalian daerah  Banju- 
mas kepada Republik Indone 
sia. Berita? jang atjapkali di 
sangkal tetapi djuga sete- 
ngah dibenarkan oleh Belan 
da sendiri, sangat membim- 
bangkan. Kalau Solo sering- 
kali disebut-sebut akan di- 
kembalikan kepada Kesuna- 
nan dan Mangkunegaran, 
maka bagi daerah Banjumas 
tiada lain djalan lagi selair. 
dikembalikan lagi kepada R: 
publik Indonesia. 

AKEKATNJA sedjak per- 

tama kali terberita bahwa da 
erah Banjumas akan segera dikem 
balikan kepada Republik, jakni se 
sudah Solo dikembalikan, umum- 
nja rakjat sangat menanti-nanti- 

kan saat jang sangat diharapkan 
itu. Tetapi, demi ada pendjelasan 
bahwa daerah Renville jang akan 
dikembalikan lebih dahulu, orang 
sudah membajangkan bahwa dae- 
rah kabupaten Bandjarnegara sa 
dja jang akan dikembalikan lebih 
dulu. Tidak mengherankan, kalau 
demikian itu rakjat menjesal. 

Andaikata orang menjinggung- 
njinggung soal Solo akan dikemba 
likan kepada Kesunanan dan 
Mangkunegaran, maka daerah Ba 
njumas tidak ada djalan lagi sela 
in sendirinja kembali kepada Repu 
blik Indonesia. . 

Beberapa aliran jang terdapat 
bukanfsadja didaerah Banjumas, 
melainkan diseluruh Djawa-Te 
ngah, dapat kita lihat, bahwa se- 
sungguhnja seluruh Djawa Te- 
ngah menghendaki kembalinja das 
rah itu kepada Republik. 

Kita lihat misalnja, dewan per- 
wakilan kabupaten Pekalongan da 
lam sidangnja belum lama ini, te 
lah mengambil keputusan jang si 
fatnja mendesak agar seluruh Dja 
wa-Tengah dikembalikan kepada 
Republik. Demikian pula perwaki 
lan2 diseluruh daerah Banjumas. 
tidak lama lagi akan meraadjukan 
permintaan serupa Pekalongan. 

Djika kita tindjau bahwa badan 
hadan perwakilan kabupaten jang 
semua anggotanja ditundjuk oleh 
Recomba, maka djusteru mendjadi 
Landa, bahwa para pemimpin rak 
jat jang ditundjuk oleh Recomba 
pun menghendaki kembalinja dac 
rah Banjumas kepada Republik. 
Sudah barang tentu, dalam pada 

| mereka memadjukan tuntutannja 
itu berdasarkan kehendak rakjat. 
Betapa djua pandangan umum ter 
hadap wakil2 rakjat jang ditun- 
djuk oleh Recomba, mereka mera 
sa herkewadjiban membawa suara 
gu9ara umum kepada fihak Pemerin 
tah. 

Didalam beberapa hal, sesung- 
guhnja rakjat Banjumas umumnja 
tidak menghendaki daerahnja ter 
pisah dari Republik. Hal itu dapat 
dilihat, andaikata benar ada kehen 
dak memisahkan diri, nistjaja pa 
da pembentukan ,,Dewan Perwaki 
lan Djawa-Tengah Sementara” me 
reka menentukan sikap untuk men 
dirikan negara Pekalongan-Banju 
mas dan Semarang. Tetapi kenjata 
an itu tidak terdjadi. 

Dus, penjakit bernegara-ketjil 
seperti lain2 daerah, tidak terda- 
pat di Djawa-Tengah umumnja 
dan Banjumas chususnja. Dengan 
lain perkataan, mereka menanti- 
kan saat jang baik untuk masuk 
kembali mendjadi daerah Repu- 
blik. " 

Betapa djua, kita harus mentja 
tat bahwa masih ada beberapa ge 
lintir ,,perrimpin2 kaliber senapan 
angin” jang ingin daerah Banju- 
mas terpisah dari Republik, tetapi 
merekapun belum menghendaki se 
perti kemanan ,,Twapro” atau 
John Ariks. Untungnja, djumlah 
pemimpin kaliber senapan angin 
itu tidak banjak, pula tiada mem 
punjai pengaruh. Pendeknja tidak 
mempunjai pengikut. Lagi pula ti- 
dak banjak golongan ini diduduk- 
kan dalam locale-raden didaerah 
Djawa-Tengah. 

Djika diperhatikan benar2 akan 
kehendak rakjat, maka bukan ha 
nja Bandjarnegara (Banjumas da 
lam arti daerah Renville), melain 
kan dikehendaki agar seluruh ke 
residenan Banjumas dikembalikan 
mendjadi daerah Republik. 

Sendirinja daerah Banjumas i- 
ngin dikembalikan kepada Repu- 
blik. Tidak menginginkan ber,dae 
rah-istimewa” sendiri atau ber,,ne 
gara” sendiri: pula tidak mendja- 
di kehendaknja untuk mengga- 
bung dengan lain2 ,,negara” atau 
»daerah jstimewa” jang sudah di 
selenggarakan. 
Sesungguhnja dalam hal ini kita 

boleh mengharapkan, althans ka- 

K 

  lau mengingat bahwa Belanda i- 
ngin melaksanakan R-R statement 

  

  

Pertempuran dengan TNI dan 
kadang2 dengan KNIL mereka dju 
ga memakai sendjata berat. Pem- 
pakaran2 hebat dilakukan dianta 
ranja didesa Tugu lebih kurang 
170 buah rumah dibakar habis pa 
da achir bulan September jang la 
lu. 

in mereka masih terantjam. Dida 

patnja TNI menambah pasukannja 
mengadakan pembersihan karena 
keberatan pihak Belanda jang te- 
lah mengetjewakan rakjat. 

Djalannja gentjatan sendjata se 
mula sangat lantjar kini telah ke- 
zat, karena pihak Belanda beru- 
lang-ulang telah menahan patroii 
patroli TNI jang sedang melaku- 
kan kewadjibannja. Sampai tang- 
gal 6 Oktober 44 orang TNI dan le 
bih kurang 30 putjuk sendjata te 
lah ditahan pihak Belanda di Sang 
kanurip Tjilimus. Berhubung dgn 
peristiwa ini didapat keterangan, 
bahwa TNI telah mengirim surat 
kepada pihak Belanda meminta 
anggota2 TNI jang ditahan mere 
ka itu setjepat mungkin dikeluar- 
kan. Kalau surat itu tidak diperha 
tikan, TNI tidak bertanggung dja 
wab kalau ada kedjadian jang ti- 
dak diharapkan. 

Insiden: di Djawo 
Timur 

Pada hari2 belakangan ini se- 
buah patroli Belanda telah ben- 
trokan dengan segerombolan janz 
djumlahnja 200 orang dan bersen 
djatakan tongkat dan sendjata ta 
djam dikampung Batengan di Dja 
wa Timur, 

Gerak gerik. dari gerombolan 
ini sangat menentang dan patroli 
Belanda tersebut merasa sangat 

  Orang2 jang mengungsi ke Tjire ! 
bon sampai kini belum dapat pu- ! 
lang ketempatnja, karena keada- | 

pat keterangan, bahwa tidak da: | dapat luka2 enteng dan beberapa 

  perlu memfnta bala bantuan dari ' 

Gerombolan iar di 1 
masih maradjalela 

Gentjatan sendjata berdjalan kesat 
»Antara” Tjirebon kabarkan, sampai kiai di Indramaju keada 

an masih bergolak. Gerombolan liar terus melakukan perampasan 
terhadap hak milik, mentjulik, membumuh dan membakar 
rakjat jang tidak mendjadi pengikutnja. 

rumah2 

pos 
situ. 

Belanda jang terdekat dari 

Setelah datang beberapa mobil 
pengangkut bren ketempat terse- 
but, maka orang mentjoba untuk 
menenteramkan gerombolan terse 

" but jang dalam pada itu telah ber 
tambah mendjadi 500 orang. 

Disini terdjadi pertjektjokan, 
dalam mana terpaksa diperguna- 
kan sendjata api. Dalam kedjadian 
ini seorang serdadu Belanda men 

orang dari gerombolan tersebut 
tewas. Sedjumlah besar dari ge- 
rombolan ini telah dapat ditang- 
kap dan 140 sendjata tadjam serta 
tongkat2 telah dapat disita, demi 
kian radio Djakarta. 

  “ 
  

ndramaju 

Minggu petang sedjumlah 349 
orang2 hukuman telah dapat melo 
loskan dirinja dari pendjara di Ma 
lang pada waktu mereka sesudah 
makan akan dimasukkan lagi ke- 
dalam kurungannja, demikian ra- 
dio Djakarta. 

Mereka itu ber-pentjar2 dikota. 
Polisi dan militer masih dapat me 
nangkap 100 orang2 hukuman itu 
kembali pada waktu mana telah 
terdjadi lebih dulu tembak menem 
bak. Beberapa orang2 hukuman 
itu tewas dan luka2. 

  

— Tjilitjap : Dalam pertemuan 
antara onder-commandanten TNI 
dan Belanda di Kroja selang bebe 
rapa hari jang lalu ini, diantara la 
in telah diambil keputusan untuk 
menempatkan opsir penghubung 
TNI dikantor Ass. Wedana Gumi- 
lir 5 k.m. dari kota. 

Sesungguhnja keadaan demiki- 
an itu masih belum tepat. Sebab, 
akan lebih sempurna lagi kalau 
opsir penghubung TNI itu ditem- 
patkan dalam kota Tjilatjap, agar 
segala sesuatu dapat segera dise   lesaikan. (Dj. ,,Wsp”). 

    

Pertemuan formil Panitia Tawanan 
Politik Republik - Belanda 

Penukaran tawanan politik den perang 
di Sumatera Utara sulit 

»Antara” Djakarta memperoleh kabar, bahwa kemaren telah 
diadakan pertemuan formil cleh Panitia Tawanan Politik kedua pi 
hak jang dihadiri oleh KPBBI jang membitjarakan komunike jang 
akan dikeluarkan kedua belah pihak tentang kemadjuan?2 jang te 
lah ditjapai hingga kini. 

Tanggal berapa sidang formil 
Panitia Pusat Bersama (CJB) be 
lum ditetapkan. Pihak Republik ka 
barnja menunggu kedatangan over 
ste Dr. Sudjono dan Dr. Murdjani 
dari Surabaja jang telah diminta 
datang di Djakarta untuk membe 
rikan laporan tentang Djawa Ti- 
mur. 

Pertemuan Panitia Tawanan Po 
litik sore kemaren mungkin membi 
tjarakan pula penukaran tawanan 
politik dan perang di Sumatera U- 
tara baru2 ini jang telah menim- 
bulkan sedikit kesulitan waktu be 
rangkatnja wakil perdana menteri 

  

TAN NELAJAN 

dari negeri sb, 

sd: .»Mohd, Nur, 

Sebagai pembitjara pertama, sdr. 

H. Jahja Sofjan, wk ketua PB INI 

Medan, antara lain menzrangkan: 
Ne'ajan pada zaman nenek mo 

jarg kita dahulu kala, adalah orang 

cranhg jang memperkenalkan dan 

memperhubungkan nama tanah air 

kita kz-.negeri2 lain stperti India, 

Madagaskar, Tiongkok, Bugis. dll, 

disekeliling tanah air kita ini, 

Mereka djuga jang te'ah membu 

it sedjarah tanah airnja dari segi 

pelajaran, Tetapi kebsrauian dan 

keahlian nenek mojang kita itu, pa 

la nelajun2 angkatan sekarang, su 

iah djauh mundur sehingga hidup 

nja pun hampir tidak dapa diprta 

hankan, ! 

Karena itu, Ikatan Nelajan Indo 

Jesia, didirikan ialah untuk mem- 
perbaiki nasib nelujan2 Indonesia 
di S, Timur ini, dan kita harus ber 
djuang untuk itu, dan harus me- 
ngambil hak kita jang patut kita 
miliki seperti benang, kain lajar 
Jll, INI telah berdiri di-tiap2 nege 

  
ri diseluruh S, Timur dari Langkat 

| sampai ke Labuhan Bilik, 

Pada th, 1941 jl, hasil ikan kering 
dari Pangkalan Dodz:k ini sadju, 
sampai meningkat 180000 Kg. Bu 
kaNnkah hasilnja itu, satu sumber 
kekajaan nelajan jang insaf akan 
kekajaan 'alamnja ? 

Kemudian pembitjara kedua, bar 
bitjara sdr, D, Atmadjh, untuk me 
nerangkan Anggaran Dasar dan 
Tetangga INI dengan tenang dan 
djelas, Selain dari itu, katanja lagi, 
bahwa modal itu, bukanlah barta 
dan wang sadja, tetapi porsatuan, 
Persatuan kaum nelajan jang orgx 

nisatoris, adalah modal jang paling 
besar untuk memperbaiki nasib ki 

ta kaum nelafan, | 

  

jang antara lain djuga disebut pe 
narikan mundur berangsur-angsur 
dari tenteranja, Harapan kita te- 
guh, karena mustahil kalau Belan 
da akan meng-ingkari lagi djandji 
jang disaksikan oleh forum inter 
nasional. A 

.. — . 

    

INDONESIA (LN1) 

(Pagurawan), jang dihadiri oleh rasusan para 

Para nelajan Indonesia bersatu 
Tanggal 9 Oktober 1949 ibl., to'ah dirasmikan pembentukan IKA 

tia'yang Pangkalan Dodek 

nelajan dan penduduk 

Rapat berempat disekolah Tiorghos (dulu kepunjaan Serikat Ne 
lajan Merdeka dizaman Republik), mulni pada pk, 1230 dipimpin oleh 

| Sesudah ini, barulah diadakan pe 

mi'ihan pengurus, jang hasilnja se 

bagi berikut: 

Ketua 1: M. Sofjan Ketua 2 :A. 

Whhab, Setia-usaha 1 : M, Nur, 

S, Usaha 2 : Ulung Andjang dan 

Bendahara: A, Karim, 

Pembantu2nja, akan disusun ks 

mudjan, jang terdiri dari tiap2 kam 

pung disekitar P, Dodek itu, 

Susunan pengurus jang telah di 

piih setjara demokratis ini oleh 

Ketua Umum INI MEDAN, sdr Hs, 

Surkakti, tampil kemuka merasmi 

kannfa, 

Selesainja ini, barulah diadakan 

sumbangan2, diantaranja jang ber 

bitjara, sdr, Amir Taat Nst, jang se 
ngadja diundang dari Tebingting 

gi, katanja: "Kaum nelhjan, jang 
bsibau amis ini penting bagi ma. 

sjarakat, Ka'au ada organisasi ka. 

um tani digunung2, maka mesgtilah 
ada organisasi kaum nelajan dipan 
taj, supaija dapat digambleng untuk 

memperkuat barisan nasional kita, 

jang udjudnja chusus unguk mem- 

perbaiki nasib kaum2 tsb. Kaum ne 

lajan sekarang  djangan merasa 

bangga, kaena hidup ne'ajan ma. 
sih digenggam orang Asing seperti 
orang2 Tionghoa, Harga ikan, mere 

ka jang menetapkannja, ambai, 
tangkul, sagur dil, semuanja kepu 

njaan bangsa Asing tsb. Kaum ne 

lajan jang menjabung njawa kete. 

ngah laut, terapi bangsa Asing tsb 

jang kaja raja o'eh karenanja, jang 

punja riotor, punja gedung, punja 

toko2 hesar dikota2 untuk pendju 

alan ikan hasil keringat kaum ne 

lajan itu, Karena itu, INI hendak 

lah sadar dan menundjukkan usaha 

utuk itu agar nelajan bsrhak akan 

nikmat tanah airnja jang khja ini. 

Kemudian berbitjara lagi sdr, Ha 

dirat Mw'djizat, dengan memulai sa 

lamnja "salam-abadi”, dengan mem 

berikan nasihat jang dalam dan 

berharga, Pk. 21 pat ditutup de 

ngan penuh kesadaran dn keinsa   tan, Dapat dikabarkan lagi, tiap2 

  

"Tama ——. - 

Sjafruddin ke Atjeh. Kabarnja de 
legasi Republik sedang melakukan 
pemeriksaan tentang hal ini lebih 
landjut. 

Beberapa 
ditjapai. 

Radio Djakarta siarkan, dalam 
sebuah rapat jang diadakan siang 
hari Senin kemarin oleh panitia ke 
tjil untuk mengurus pembebasan 
para tahanan politik dan tawanan 
perang telah ditjapai persetudjuan 
dalam beberapa pasal. 

Persetudjuan itu mengenai pa- 

pasal telah 

proklamasi bersama jang telah di 
umumkan berhubung dengan per 
setudjuan cease fire telah diputus 
kan, supaja orang2 jang dibebas- 
kan dikirim ketempat jang ditun- 
djukkan oleh mereka sendiri seba 
gai tempat kediaman atau tempat 
asal. 

Orang2 jang dimerdekakan itu 
harus memperoleh segala rupa ban 
tuan jang diperlukan untuk reha 
bilisasi. Dalam hal ini, maka depar 
temen urusan sosial di Djakarta, 
kementerian sosial Republik dan 
berbagai-bagai organisasi sosial 
Republik akan bekerdja bersama- 
sama. 

Selandjutnja akan diadakan pe- 
nukaran daftar2, dimana tertjan- 
tum nama2 mereka jang telah di- 
pekan Akan diadakan persia- 

an untuk diberikan pengampu- 
nan kepada orang2 jang dituntut 
atau jang telah dihukum untuk ke 
salahan2 jang ternjata dengan dje 
las, bahwa kesalahan2 tersebut 
adalah akibat dari pertikaian poli 
tik antara Belanda dan Republik. 

Tentang pengampunan ini, maka 

mereka jang tersangkut dengan se 
gera akan dibebaskan dari tuntu 
tan atau akan dihapuskan huku- 
mannja. Tentang pokok2 pengam 
punan tersebut antara kedua dele 
gasi telah ditjapai persetudjuan. 

Perkara2 istimewa jang tidak 
masuk dalam hal ini akan diperik 
sa lebih landjut oleh panitia ketjil. 

Seorang utusan Belanda membe 
ritahukan kepada panitia ketjil, 
bahwa sedjak tanggal 5 Agustus 
para pembesar Belanda telah mem 
bebaskan 2.500 orang. 

Seorang wakil Republik mendja 
wab, bahwa pihak Republik tidak 
menahan orang sebanjak itu. Ber 
hubung dengan kesukaran2 perhu 
bungan, maka hanja sedjumlah ke 
tjil telah dibebaskan. 

Para pembesar Republik akan 
berdaja-upaja dengan segenap te- 
naga untuk dengan segera mele- 
paskan orang2 jang telah ditahan, 
demikian radio Djakarta. 
  

pembitjara tidak lupa memulai sa. 
lam kebangsaan dan perdjungannja 
dengan pekik ”Merdeka!” jang di. 
sambut hadirin denghn mengguantur, 

Kita mendapat kabar lagi sete- 
lah berdiri INI ini oleh pengurus2 
nja akan meminta kmbali hak mi- 
lik Serikat Nelajan Merdeka jang 
tempoh hari, dari orang Tionghoa 
jang menguasainja s@ekarang, seper 

ti kilang2 ikan lengknp dengan a.- 

lat2nja, gedung seko'ah tsb. dan lain 
lain jang diambil mereka waktu   aksi-polisi 1 th, 47 

4 ani MERK sea, 

Sega Menngaaaa” 

sal pertama, kedua dan ketiga dari r 

Bekas tawanan 
ditangkap lagi? 
Oleh: Djuruwarta “Waspada” 

di Djawa Tengah, 

Sebagaimana kita beritakan, 
bahwa beberapa orang penduduk 
Tjilatjap jang pada sesudah aksi 
kepolisian kedua ditangkap oleh 
fikak militer Belanda kemudian 
ditahan dalam beberapa pendjara 
didalam daerah Banjumas, dalam 
minggu terachir bulan September 
jang lalu telah dilepaskan. 

Akan tetapi, ternjata mereka 
masih harus mengalami pelbagai 
rintangan lagi, antaranja pada 
tanggal 5 Oktober 1949 djam 
10.00 pagi kepala desa Donan 

t (Tjilatjap) jang baru seminggu 
keluar dari kamar tahanan Be 
landa telah kembali ditangkap 
oleh fihak militer Belanda lagi. 
Peuangkap jang datang kerumah 
nja ialah 3 orang Belanda dan 
seorang Indonesia. 

Lebih landjut 'djuruwarta kita 
dapat keterangan djuga, bahwa 
beberapa orang lainnja bekas ta 
wanan telah didatangi Iagi ru 
mahnja oleh fihak militer. Jang 
kebetulan orangnja tidak ada, di 
pesankan kepada keluarganja, dji 
ka mereka kembali supaja segera 
datang kekantor Inlichtingen 
Dienst Militer Belanda di Tjila 
tjap. 

Apa jang mendjadikan sebab 
adanja penangkapan itu, sampai 
berita ini djuruwarta kita kirim 
kan, belum ada pendjelasan jang 
pasti. 

Tetapi dapat di beritakan, bah 
wa berhubung dengan penangka 
pan atas dirinja kepala desa Do 
naB itu, sehari sebelum ia ditang 
kap, telah membersihkan makam 
pahlawan di Karangsutji. Apakah 
gerangan karena membersihkan 
itu terdjadi penangkapan, masih 
merupakan teka-teki, Kesan teru 
tama thd aksi penangkapan la- 
gi itu, sangat menggelisahRan 
Suasana, 
— Djakarta : Hari Sabtu Wakil 
Perdana Menteri Pasundan, Ardi- 
winangun, jang kini ada di Dja- 
karta mengadakan pertemuan dgn 

tua Panitia pasal 7 dari delega 
si Republik di Indonesia Mr. Ali 
Budiardjo untuk . membitjarakan 
soal2 sekitar pemerintahan sipil di 
Pasundan dan pelaksanaan pasal 7 
dari pernjataan Rum- Van Royen. 
(Antara). 

ST... 

  

HISTERISCHE RECHTEN. 

Dalam berbagai-bagai soal daa 
pada berbagai-bagai permintaan, 
orang2 selalu menondjol-nondjol 
kan jang katanja hak-sedjarah, jg 
dalam bahasa Belanda berbunji : 
historische rechten. 

Bagaimana sebenarnja hak-sc 
djarah ini si-Djoblos kurang pa- 
ham, tetapi dia kuatir, kalau sela 
lu ditondjol-tondjolkan bisa djadi 
pusing kepala, hingga kalau ter- 
lampau tondjol, seperti pusing ke 
pala, bertambah dipikirkan ber- 
tambah nusing,, a-nja. biaa. djadi 
berobah histerischesrechten. 

& 

SANTAP SAMBIL TJAKAP. 

Pada petang Djum'at jang lalu, 
Pjm. H.A. Salim, Menteri Luar Ne   geri Republik berserta njonja te- 
lah bersantap diistana Gambir ber 
sama dengan Zijne Excellentie W 

. TM serta njonja Lovink. 
Apa jang disantap dan apa jang 

ditjakapkan sambil santap — bia 
sanja kan makan? bisa djuga tja- 
kap2 — si-Djoblos tidak tau lo, 
tetapi agaknja tentu ada djuga se 
tjara informil, diluar kira, 

Kan perwakilan luar negeri Re- 
publik hangat djuga dan baik be 
nar djadi bahan tjakap-tjakap ? 

# 

  

NAIK I 

Bukan sadja bea-bea naik, zegel 
zegel naik, djuga ongkos? pedja- 
bat resmi idem. 

Ongkos meng-register merek in 
dustrieele eigendom naik dari f 60. 
sampai f 15. 

Ongkos membuat keterangan de 
ngan surat buat maksud itu naik 
dari f 6.— djadi f 20.— 

Karena ini tentu dengan sendiri 
nja pedagang2 naikkan harga in- 
dustrienja sebab perongkosan na- 
ik. 

Selamat naik. 
t 

NAIK Il. 

Waktu ,Naik-1” dibatja oleh 
zetter Waspada, ia sambil lalu me 
repet djuga, katanja ada harapan 
tjelana ikut naik ni, sebab gadji?2 
masih belum bisa mandjat naik. 

Wuppiiii !!!   Si-KISUT. 
  

Pengurus Besar 

da.g dan Bedagai, 

Wakil pemerjatah 

Rapat dipimpin oleh ketua P, B, 

M. Pattipeluhu, Jang diperbintjang 

kan antara lain, tentang pengesa 

han susunan pengurus besar jg ba- 

haru, ganti jang lama, adalah seba 

gai berikut: 

Penasehat: Madja Purba, Dr, Djaba 

ngun, Ketua: M, Pattipeluhu, wkl. 

ketua: O.M Hutabarat, Penulis I: 

Su:li, Penulis II: Amirudin Benda 
hari: Pulungan, Pembangu2: M, 

Nur, Minggun Parman dan Sastra, 

Badan pekerdja, Ketua: O.M, Huga 

barat, Setia Usaha: Sannarsan, Pem 

bantu: Minggun, . 

Badan penerangan Sekapya O.M, Hu 

tabarat dan Paidjo, 

Rapet pada hari itn djuga telah me 

ngambil Mosi untuk dimadjukan 
pada pemerintah all, berbunji sbb: 

lengkap hadir, 

MOSI 

Rapat Peleno Serikap Kaum Tani 

Indonesia, Sumatera Timur di Me. 

dan, pada hari Minggu tanggal 9 

Oktober 1949, diruangan sekolah 

Josua jang dihadiri olsh segenap 

tjabang2 Serikat Kaum Tani Indo 

nesia di Sumatera Timur, serga mem 

bikin Mosi, setelah mendengar lapu 

ran dan usul2 dui Pengurus Besar 

dan Tjabang2: 

”Bahwa” a, sebahagian besar pe 

tani2 jg berladang di wilajah Deli 

dan Serdang, selambat.lambatnja 

pada bulan Maart 1950 j.a,d, menje 

rahkan tanah perladangannja jang 

lama pada perkebunan (pindah). 

b, tanah perladangan baru jang 

diberikan pada pemerintah pada pe 

tani, adalah tanah Consessie, jang 

nasibnjh petani sama dengan di ta- 

nah perladangan jang lama, 

Cc. mengingat kepentingan pemin 

dahan petani dari perladangan jang 

lama keperladangan jang baru, me   nanggung kerugian jang sangat be- 

Tuntutan Tani 5. Timurpata 9 
KAPAT PLENO ANTARA PENGURUS BESAR "SEKATA" 

DENGAN PENGURUS TJABANG - TJABANG. 

Pada hari Minggu tanggal 9 oktober jl, diam 9 pagi Serikax Kaum 
Tani Indonesia di Sumatera Timur, mengadakan rapay lengkap anyara 

dengdn Pengurus Tjabang.tjabang, jang dihadiri le 
bih kurar:g 44 tjabang2 dari wilajah Deli dan Serdang sera wilajah Pa 

sar berhubung gubuk mereka seba 

hagian besar, tidak dapat diperguna 
kan lagi, djika dibongkar 

d, dalam berapa soal di tanah 

perladangan di Kwala Namu Onder 

District Ramonia, tindakan perke- 

bunan dengan sewenang-wenang ter 

hadap petani, merusakklan tanaman 

petani sebagai: pokok ubi, padi, dja 

gung, pisang dan lain-lainnja lagi, 
di djangkoli sehingga petani meng- 

alami kerugian jang sangat besar, 

e sebahagian besar “petani.peta- 

ni jang dianggap bersalah-oleh jang 

berwadjib, karena mempertahankan 

kehormatan hak miliknja selaku pe 

tani lebih kurang 10 bulan ditahan, 

bslum dibebaskan atau diadili, 
“Setelah mendengar: Alasan-alas 
an dan usul.usul, serta lapuran2 da 

ri tjabang2 dibandingkan dengan 

adanja : 

a, Rum.Royen agreement. 

b. Proklamatie perdamaian anta. 

ra Belanda dengan Indonesia, 

c, Hasil conferentie Inter-Indo- 

nesia di Jogja dan Djakarta, 

d, Kerdji-sama antara pemerin- 

tah dengan partij2, 

Mengingat : Kaum tani adalab 

produsen jang sedjati merupakan fu 

lang punggung dan kekuatan Nega 

ra maka di ambil 

Keputusar: 1. mendesak pada pe 

merintah, agar supaja pemerintah 

menjediakan dan memberikan tanah 

perladangan jang diluar tanah 
Consessie, pada petanj2, agar (er 

dapa satu pertanian jang sehat, un 

tuk kemakmuran dan kemadjuan Ne 
gara, 

2, menuntut agar supaja dengan 

segera dan selekas mungkin diberi 

kan perladangan jang didjandjian 
oleh p2merintah dan keradjaari De   li untuk petani luasnja 100 000 HA, 

| 3, meminta agar supaja pemerin 

(Landjutan ke hal. 3 ladjur 4) 
. 

ontiBnemperase semes Hulak 20. kation sman,  
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V) "- Tjuma mausees| 
ganggu2 sadja!? 
D JIKA memang sudah mendja 

di kehendak Jang Maha Kua 
sa, didalam waktu jang singkat di 
hadapan kita Indonesia akan Mer 
deka, se-lambat2nja pada tanggal 
1 Djanuari 1950. Seorang jg mau 
mendapat djulukan bidjaksana 
dan jg mau dianggap mempunjai 
pandangan kemuka, dengan sendi 
rinja dari sekarahg sudah mulai 
menjesuaikan tingkah dan lakunja 
kepada keadaan jang akan bergan 
ti itu. Sebab apa gunanja ia me- 
ngambil tindakan sekarang, jang 
nanti didalam keadaan jang sudak 
berubah itu toh akan ditiadakan. 
Hanja hilang waktu dan tenaga 
sadja ! 

Sesudah kita membuka langkah 
tiga ini dengan bunga2an kata2, 
maka kita mengambil djurus terus 
menjodok. 

Jang kita maksudkan adalah ten 
tang tawanan2 politik. Tidak per 
lu lagi kita kemukakan resolusi? 
dan mosi2 dari partai2 politik, ge 
rakan2 ini dan itu, namun kita su 
dah mengetahui apakah pendirian 
rakjat tentang siapa jang harus di 
anggap tawanan politik. Dan bu- 

kankah kata sebuah pepatah Ba- 
rat : ,,Suara rakjat suara Tuhan.” 
Lebih demokratis dan lebih bersi- 
fat kedaulatan rakjat daripada itu 
pendeknja tidak mungkin lagi. De 
ngan djelas dan pendek pendirian 
rakjat itu dapat kita lukiskan be 
gini : ,Tawanan politik adalah me 
reka jang sekarang masih sadja 
ditahan oleh Belanda, karena mere 
ka telah berichtiar dengan tjara 
apa sadja untuk merontak terha- 
dap djadjahan Belanda.” 

Sampai sekarang Belanda masih 
sadja menahan mereka, meskipun 
Belanda djuga toh musti tahu, bah 
wa segera pemerintah nasional ki 
ta berdiri, maka mereka itu dgn 
segera djuga dilepaskan, bahkan 
mungkin sekali nanti diantara me 
reka ada jang mendapat bintang. 
Djika kita mengetahui bahwa ini 
akan terdjadi, maka kita sebagai 
orang beres pikirannja tentu me- 
ngatakan : ,,Ach lebih baik lepas- 
kan sadja mereka itu, supaja mere 
ka selekas mungkin dapat turut 
serta didalam pembangunan seka 
rang ini.” Dan djangan lupa, dji 
ka mereka itu sudah dilepas, ma- 
ka tidak perlu lagi memberi ma- 
kan kepada mereka. Dan ini ber- 
arti suatu bezuiniging jang luma- 
jan djuga didalam djumlah jang 
be-ribu2 itu. 

Tetapi sampai sekarang ini be- 
lum dilakukan djuga, meskipun 
ada Royep-Rum statements, meski 
pun ada Central Joint Board dan 
Local Joint Committee dan lain? 
sebagainja dengan nama? jang la 
in2 sebagainja pula. Malah ada jz 
lebih lutju lagi. Menurut ,,Warta 
Indonesia” jang terbit di Djakar- 
ta dan jang sudah tukar bulu se- 
hingga berita2nja sering kali le- 
bih Kiblik dari koran2 jang dari 
dulu memang Kiblik, di Surabaja 
belum lama ini dihadapkan dimuka 
pengadilan militer Belanda bebera 
pa orang opsir TNI dari Madura 
jang dituduh telah melakukan sia 
sat bumi hangus di Pamekasan. 

Lutjunja begini : kalau undang? 
Hindia Belanda jang masih dipz- 
kai agaknja menuntut, bhw orang 
orang jang mendjalankan siasat 
bumi hangus harus dihukum, ma- 
ka kita tidak mengerti mengapa 
orang2 jang mendjalankan siasat 
itu ketika Djepang masuk, sampai 
sekarang tidak djuga dituntut. 

Kalau ini kita katakan kepada se 
orang Belanda, lantas djawabnja: 
»Ja maar dit seg en dat seg”. Max 
lumlah Belanda jang mengatakan 
bahwa ia mempunjai mission sa- 
cree (kurang lebih artinja : kewa- 
djiban sutji) disini musti djuga 
pintar putar lidah bukan ? 

I-tengah2 tjoretan ini sudah 
dikatakan, bahwa orang jg 

beres pikirannja akan mengata- 
kan : ,,Ach lebih baik lepaskan sa 
dja mereka itu.” 

Tetapi kita tahu djuga bahwa 
Belanda pikirannja beres, sebab 
mustahil orang jang mempunjai 
mission sacree pikirannja tidak 
beres. 

Djadi disinilah letaknja teka-teki. 
Djawabannja mudah sadja. Be 

landa hanja mau ganggu2 sadja ki 
tas maklumlah antara sahabat de 
ngan sahabat senang bukan kalau 
bergurau-gurau sedikit. 

Bang Do. 
  

KE KONGRES PENDIDIKAN. 

"PERGURUAN-RAKJAT” Pema- 

tangsiantar, anggota Panitia Peng 

hubung Kongres Pendidikan se-In 

donesia Jogjakarta, akan mengutus 

sdr, Bukit Siregar pemimpin per- 

guruan tersebut, uNtuk menghadiri 

Kongres Pendidikan jg akan dilang 

sungkan pada tanggal 15-20 Okto 

ber '49: jang akan “datang di Jogja 
karta, | ts 

Beliau berangkat pada tanggal 

12 bulan ini dengan utusan lainnja 

  
  

dari Medan, dengan KLM, 
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Oleh : Djuruwarta ,, Waspada” di Sumatera Selatan 

-. Kepertjajaan dan kesetiaan 

rakjat 

Meskipun umumnja rakjay pe- 
dalaman menginsafi bahwa dalam 

sa'at belakangan ini terutama da. 

lam menghadapi aksi militer ke II 

dan setzlah itu menghadapi peng- 

laksanaan R-.R-Statement bagaima 

na "berat” perdjuangan - Republik 

untuk mempertahankan kemerdeka.- 

an dan kedaulatan bangsa dewasa 

ini tetapi sepandjang kenjataan di 

pedalaman, bahwa kepertjajaan 

atas tenaga sendiri dari beberapa- pi 

hak sekalipun harus ditanggung de 

ngan penuh kotabahan dan ketawak 

kalan, kejakinan rakjat dalam per- 

djuangan masih kelihatan ”utuh” 

dan "kuat”, Kerdja-sama jg erat an 

tara pemerintah Republik, TNI, dan 

rakjat didalam  memperdjuangkan 

kemerdekaan hangsa dan negara da 

lam waktu genting selama berge. 

rilja hampir 8 bulan jang lalu, mem 

berikan kzsan jang tegas bahwa ke 

setiaan rakjat terhadap Republik ti 
dak berkurang, bahkan orang meli- 

hat bahwa "massa gerilja” jang "di 

letuskan” oleh aksi militer Belan. 

da itu, memupuk kesetiaan rakjat 

dalam perdjuangan membela Repu. 

b'ik, 

Bera/ sama dipikul ! ... 

Dalam "perdjuangan gerilja” jang 

baru lalu itu di Andalas Selatan ada 
lah jang terberat harus dipikul oleh 

daerah Palembang, Ketika sebelum 
19 Desember '48 daerah ini hampir 

4/5 bahagian sudah mendjadi wilajah 

negara Sumatera Selatan jang di- 

tjiptakan sesudah aksi militer per- 

tama, Kedudukan pemerintah Repu 

blik didasrah dipusatkan di Lubuk 

Linggau dibawah pimpinan Residen 

A, Rozak jang ketika itu kira2 me 

nguasai lebih 1/5 lagi, dari keresi. 

denan Palembang sebe'ah barat dan 

utara. Sedang. TNI dan gerilja, ka- 

rena akibat djandji2 jang dibukukan 

c - 
  

HARI ANGKATAN PERANG 
DI TJILATJAP 

Djuruwarta kita kabarkan, tg 
5 Oktober hari Angkatan pe 

rang, sedjak pagi2 banjak orang 
kibarkan Sang (Merah 
lam kota Tjilatjap. Diluar kota, 
T.N.I. mengadakan perajaan se 
besar-besarnja antara siapa tam 
pak hadir Majoor Surono dan pa 
ra komandan lainnja. 

Diantara pengundjung banjak 
pula kaum Nasionalisten dari Tji 
latjap, antara siapa djuga bebera 
pa orang Tionghoa dan Belanda 
Indo dari Tjilatjap datang me 
njaksikan. 

Selain pelbagai upatjara, maka 
perlombaan sport diselenggara- 
kan. Meskipun pada waktu pera 
jaan akan dimulai turun hudjan 
tetapi djumlah pengundjung le 
bih dari 10000 orang lelaki dan 
perempuan. 

Petang harinja, Pandu-Indone 
sia, kaum wanita dan be -rapa 
'Nationalisten dalam kota Tjila- 
tjap berkundjung ke makam Pah 
lawan Karangsutii. 

BERKIBARNJA SANG ME 
RAH PUTIH DI Dj. TE 

NGAH 

Djuruwarta ,, Waspada” kabar 
kan, sesudah tuntutan2 dilaku 
kan liwat locale raden, maka Re 
comba untuk daerah Djawa Te- 
ngah telah mengirimkan kawat 
kepada kepala2 daerah, jang me 
njatakan bahwa larangan pengi 
baran Sang Saka Merah Putih 
ditjabut. Dus berarti, bahwa mu 
lai 1 Oktober jl. Sang Merah Pu 
tih boleh dikibarkan seluruh Dja 
wa-Tengah. Demikian pula — ka 
ta kalangan2 jg mengetahui — 
bahwa lain2 tanda (insigne mi- 
salnja) boleh dipakai oleh siapa 
sadja jang menghendaki. 
Ketika berita itu tersiar, rakjat 
menjambutnja dengan gembira. 
Mereka hubung2kan dengan beri 
ta pengembalian Banjumas kepa 
da Republik. Namun demikian, 
toh tjara mereka kibarkan Sang 
Merah Putih tidak setjara de- 
monstratief, utk menghindari insi 
den2 jang mungkin terdjadi. 

Kalangan2 jang 'Republikan 
mendjawab pertanjaan djuruwar 
ta kita, bahwa hendaknja 
Sang Saka Merah Putih itu diki 
barkan pada hari2 jang lajak di 
rajakan. Djangan diobral saban 
hari ditiap2 rumah. 
Orang mengharapkan, hendak 

nja dengan pentjabutan larangan 
pengibaran Sang Merah Putih 
segera disusul pentjabutan lara- 
ngan bersidang dan berkumpul. 

utih dida | 

  
TAMAN TEMA 2 Cm 7 Oa “ha basa 

dalam naskah Renville, sudah dikan 
tongkan kepedalaman, 

Tatkala meletus gerakan militer 

ke II setelah serangan Belanga me 

lantjar kepedalaman daerah pedala 

man Palembang serentak mendjadi 

'"megara garilja” dibawah satu ko- 

mando Gubernur Militer A.K, Gani 

jang menguasai Rimba Raya Bukit 
Barisan dalam pimpinannja untuk 

Sumatera Selatan , Residen A., 

Rozak meskipun orangnja sudah tua 

berbadan fjilik, rambut ubanan su 
dah bermata empat, tetapi untuk 

kepentingan rakjat ia tiada segan | 

mengembara hutan rimba memimpin 

daerah gerilja bersama peradjurit2 

pendjuang ksmerdekaan Republik, 

Sementara itu pasukan2 TNI dan 

gerilja (jang dulunja dikantongkan 

dari daerahnja di Palembang, berge 

rak kembali ke.tempat2 kedudukan 

nja semula, Ketika itu kalangan ge 

rilja merasa betag@a berat tanggung 

an perdjuangan bergeri!ja dalam me 

masuki tempat jang sudah lama di 

tinggalkan itu, Tetapi ketika mere 

ka sudah masuk kembali, ternjata 

bahwa rakjat jang telah lama berpi 

kah dengan tenteranja tidak kurang 

perhatiannja, 
Sesuatu jang diperlukan oleh g2 

rilja TNI dibantu, terutama dalam 

hal perbekalan makanan, mulai da 

ri beras sampai kepada sajur lawuk 

pauknja, Dikatakan dengan djelas, 

bahwa rakjat daerah Palembang te 

tap mempunjai kepertjajaan kepada 

Republik dan disana terasa benar, 

bahwa untuk perdjuangan kemerde 

kaan rakjnt pendudukan  menun- 

Bengkulen dan Lampung. 
Sampai waktu ini, setelah perin 

tah gentjatan sendjata berlaku di 

Sum., daerah Bengkulen seba 

gai daerah Emas di Andalas Se- 

latan, ternjata Republik masih 

mempunjai wilajah jang luas. Da 
erah apa jang diresolusikan oleh 
PRB dan PKM dari daerah TB 
A Bengkulu, untuk masuk NSS 
hanjalah mengresolusikan atas na 
ma jang disebutnja 22 marga TB 
A sadja dari kabupaten Bengku- 
lu Tengah. 

Dalam kota2 ketjil Bengkulu 
sampai ke desa dan talang2 orang 
mendapat kesan, bahwa ,.djiwa ge 
rilja” ,,djiwa tabah", dikalangan 
umum masih terpelihara, andainja 
keadaan masih memaksa, rakjat 
selamanja mematuhi komando Jog 
ja sebagai pusat Republik jang 
diperdjoangkannja. 

Djalan raya gerilja. 
Sebagai akibat dari memperta- 

hankan diri dari aksi militer ke- 
dua, djalan2 raya jang memperhu 
bungkan kota2 dan desa, selama 
,masa gerilja” dan hingga seka- 
rang masih djelas tampak seba- 
gai ,,djalan raya gerilja" dan ba- 
gi orang jang selamanja tidak per 
nah keluar kota besar seperti Dja 
karta sekarang, tentu akan meman 
dang lain, terhadap keadaan jang 
ada didaerah2 gerilja itu. 

Perhubungan antara Bengkulu 
dan Lampung dan selandjutnja de 
ngan pusat propinsi Sumatera Se 
latan, selama ini dilakukan dengan 
perdjalanan biasa sadja. Mobil2 
truck dan sebagainja suker untuk 
dipergunakan dan memang dalam 
sa'at bergerilja segala kenderaan 
kurang dipergunakan mereka 

Mengenai daerah Republik di 
Lampung, bahwa daerah itu lebih 
sedikit dari daerah jang ada di 
Bengkulu. Dalam perkiraan ma- 
sih lebih dari seperampat bahagi- 
an jang masih utuh dikuasai Re- 
publik disekitar kabupaten Lam- 
pung utara sebelah barat, sampai 
kepelabuhan Kroei, jang hingga 
cease fire ditangan pemerintah Re 
publik. 

.Devaluasi” di pedalaman. 

Tentang devaluasi dipedalaman, 
pengaruhnja jang djelas tidak be- 
gitu nampak. Perputaran perdaga 
ngan umumnja tidak kena penga 
ruh devaluasi. Djual beli sistem 
barter (tukar—menukar) kelihat- 
an lebih praktis berlaku dipedala 
man, sehingga orang tidak menge 
nal turun naik harga mata uang 
luar negeri. Sedang harga imbang 
an ,.pertukaran” hingga kini ti- 
dak begitu besar perobahannja 'di 
pedalaman Sumatera Selatan. Se 
landjutnja untuk mentjegah keru- 
gian rakjat dari hasil2 pertanian- 
nja oleh pemerintah diambil tinda 
kan2 begitu rupa dalam mengawa 
si perdagangan, hingga rakjat ti | 
dak mendjadi korban tengkulak2 
dagang. Pengeluaran hasil bumi 
selalu berada dibawah penilikan 
djawatan perniagaan, 

Sa KA bi mei Ma Me 20 mane en HRM 980m 

A 

  

| Selatan 
TUNTUTAN TANI SUMATE 

RA TIMUR PADA 
PEMERINTAH 

(Landjutan dari hal. 2 ladjur 6) 

tah memberikan bantuan, untuk pe 

mindahan keladang jang baru seba 

gai: pengangkutan kaju atap, 

tiang, paku, kawat, dan dinding, 

4, membebaskan dengan setjepat 

mungkin petani2, jang masih ada 

dalam tahanan -jang dianggap ber. 

politiek, atau diadili dengan segera, 

agar supaja kaum familienja dja- 

ngan menderita diluar, 

Mosi ini ditanda tangani oleh 

segenap tjabang2 Serikat Kaum Ta. 

ni Inodnesia Sumatra Timur, ser 
ta disampaikan pada: 

a, Departement Negara 

tra Timur, di Medan, 

b, Dewan perwakilan rakjat se 

mentara Negara Sumatra Timur di 

Medan, 

c, Kepala djabatan Kemakmuran 

bahagian Pertanian di Medan, 

d, Kepala djabatan tanah (agra- 

rische zaken) di Medan, 

Pengurus Besar Front Nationaal 

di Medan. 

Pemerintah Federatie di 

karta, 

Delegatie Indonesia di Djakarta. 

IDewan pimpinan Persatuan Tani 

Nationaal Indonesia di Jogja, 

Pers, | 

Suma. 

Dja- 

Medan 9 October 1949 

Pengurus Besar Serikat Kaum Tani 

Indonesia Sumatra Timur 

di Medan, 

Katua: M, Pattipeluhu, 

Setia Usaha : Surli, 

PERWARI SERBALAWAN 

Persatuan wanita (Perwari) Ser 

balawan, pada hari2 belakangan 

ini, tak dapat berdjalan sebagaima 

na mustinja, Tetapi sekarang, atas 

mupakat, dan telah mendapht su- 

rat perasmian dari ibu Ramalah pe 

mimpin Perwari du'u dan sekarang 

bernama Perwani, Tjabang dan ran 

ting pada masa inj actief kembali, 

Dan hari Selasa ganggal 18 Okto 

ber '49 jad. Perwani akan mengada 

kan rapat anggoth tjabang dan ran 

tingnja, bertempat di gedong bios 

kop di Serbalawan untuk mende-' 

ngar oleh2 dari Jogja oleh ibu Rama 

lah jang baru kembali dari Konpe- 

rensi wanita seluruh Indonesia, 

Pengurus Perwani tjabang Serba 

lawan : 

Ketua dan wk, ketua: Sofinah Ra- 

sjid, Ibu Rohani, S. Usaha I dan TI: 

Nj, R, M, Hutabarat, Nj, D, Mamo 

ra, pemhangu2 entjik Lawijih, Asi 

jah dan bendahari Rohani, 

  

  

“MABAHUDIN JOCHNY 
MASIH HIDUP 

. Banjak kawan? di Sumatera Ti- 
mur dan Tapanuli menduga bah- 
wa saudara Marahudin alias Joch- 
ny, pengarang buku ,,Deli Het 
Dollarland” sudah meninggal. Sa- 
ja ada .menerima kartupos dari 
mana ternjata, bahwa saudara itu 
rupanja masih hidup, alamatnja 
sekarang: 

Marahudin Jochny 

Astroloog 
di — TJEPOE (Java) 

Saudara itu meminta kepada sa- 
ja menjampaikan salamnja-dgn 
perantaraan-iklan ini-pada semua 
kawan2 lamanja. 

Dari saja: 
D. I. Lubis 
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6.30 — 9.00 REX 
”HOMECOMING" 

RIO 
”"NORTHWEST RANGERS” 

  

  

6.15 — 8.30 
  

      

Ca Pp l t ol 5.00—7 nd 
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Sudah Teebit !   
  

  

Harga NY 250 

Tambah ongkos kirim 1004. 

Lebih 10 buku korting 2504. 

Masih ada sedia : 

Kesopanan Isam Aj 2 — 

Nurul Chithabah A f 2.— 

dunia achirat,   dan segala rupa buku2 pengetahuan 

Pedoman Tabligh 
oleh : 

H. Jusuf A, Lubis. 

Isinjas : 

Kata petundjuk, Islam dan Pidato 

Tjonto2 tab'ighs Memperingati Ke. 

muliaan Islam, Tudjuan hidup, Per. 

djandjian Tuhan, Seruan terhadap 

wanita, Pembslaan kepada Agama 

Allah, Islam dan masjarakat, Ke- 

wadjiban kaum wanita, Pidato se- 

orang mahaguru, Tjinta tanah air, 

Ilmu Pengetahuan dan Ajat2 @ur- 

'an, Hadis2 Nabi, dan kata2 Pemim- 

pin jang dipergunakan untuk ber. 

Tabligh, . 

Penting dipunjai oleh guru2 dan 

Pemimpin Islam dan bagus sekali 

Cinakai disekolah Menengah Islam 

untuk peladjaran Tabligh, 

PENERBIT : 

fustaka Nusantara” 
POSTBOX 12 

TJONG JONG HIANSTRAAT 1C 

— MEDAN — 

YEON CMC COOOOCPNOCCOCOOOOENOLOPYA 
  

  

Rumah tangga suami isteri modern dan terpeladjar 

| 
Gambar kanan atas, 

Njonja Mr, KUNI sedang mengan 

dung sakitnja bukan main, Kiranja 

bulannja telah sampai hampir2 di 

bawa kepada bidan mak TARUNA 

DJAJA, motor palang merahpun da 

tang, 

Gambar kanan bawah, 

Dengan suka fjita jang tak kun 

djung padam Njonja Mr, KUNI te 

lah bersalin dirumah sakit, melahir 

TOKO OBAT 

TJONG MIE 
No.: 175 Centrale Pasar 

# Tel: No: 1259 MEDAN 

kan seorang anak laki2 (jang menje 

rupsi kedua orang tuanja, 

Gambar kiri bawah: 

Sesudah Njonja Mr, KUNI bersalin, 

ia tidak ketinggalan membela diri 

nja dengan meminum Anggur Obat 

"VIGOUR”, basgitu djuga anaknja, 

Rupanja anggur obat itu sangat mu 

djarrab pada tubuhnja djalan darah 

nja sudah sehat, mukanja berseri2 
manis, anaknja ticak suka mena 

TOKO OBAT 
CHUNG MIN 

Hakka Straat 34c. — 
Tel.: No.: 1453 — MEDAN 

  
ngis tetapi sangat senanenja berma 

in2 dengan ajahnja Mr, KUNI, 

Gambar kiri atas. 

Sepulangnja keluarga Mr KUNI da 

ri rumah sakit disambut o'eh kawan 

sedjawat dengan mengadakan ke 

ramaian tanda sukatjita, Dalam ks 

ramajian itu ada djuga dipanggil ke 

rontjong, ronggeng, dangsa dangsi 

jg semua dalam djamuan itu dihi 

dangkan Anggur Obat "YVIGOUR”, 

Li 

Fahriek Anggur Obaj 

,NIGOUR« 
No: 6 Oude Marktstraat 

Tel. No, 283 MEDAN (Sumatera)  



aa Font Nasional burguna di ah 
— IRRONT. Nasional di Tajelas, Perdjuangannja tetap dan 

Tandjung-Balai sebe- | tegas, Hanja , . . , saudara? disini 
narnja sudah lama didirikan, | baru sekarang dapat berkenalan de. 
akan tetapi belum pernah | ngan rasmi”, 
mkendapat “kesempatan un 
tuk mengadakan rapat dan 
mendjalankan — organisasi. 
Dengan timbulnja "Aksi Ke 
polisian" kedua, tjabang itu 
boleh dikatakan lenjap sama 
sekali. 

Setelah topan "Aksi Ke- 
polisian” itu reda, dan sete- 
lah suasana agak djernih 
kembali, maka Front Nasio 
nal Tjabang Tandjung-Ba- 
lai disusun kembali untuk 
mendjalankan perdjuangan 

APITOL 5.00 - 7.00 - 9.00 

Djikalau adinda mandi dihulu 
Bawaklah serta kain pelikat 

Djikalau adinda mati dahulu 
Nantikan kakanda diachirat. 

Hanjut selasih dari seberang 
Tenggelam timbul ke-Muara 
unggu kasih tunggulah sajan 

Kakanda menjusul ta'kan ang 

"Menurut adat sopan santun”, ka 
ta Pak Das seterusnja, "apabila kita 
memasuki suatu negeri atau sebuah 

rumah, haruslah kita memberi salam, 

misalnja: ” Assalamu'alaikum!”, 

”Kulonuwun!” atau ,,Horaas!” Se 
bagai satu gerakan jang tidak mau 

dikatakan tidak tahu adat, Front 

Nasional tidak mau melanggar adat 

kebiasaan jang baik itu, Hanja sa. 

jang ...! Dimasa jang lampau 

Front Nasional belum pernah men 

dapat kesempatan guna memenuhi 

sarat2 sopan-santun itu”. 

FILM INDONESIA JANG BA RU SIAP DIBINA, DENGAN MUTUNJA JANG MANGKIN 
MEMUNTJAK ! 
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sebagaimana mestinja. Un- 
tuk memperkenalkan diri 
dan mengikat tali silaturrah 
mi dengan masjarakat Tan 
djung-Balai, maka Front 
Nasional bermaksud akan 
mengadakan resepsi dan ra 
pat anggota, sebagaimana su 
dah pernah disiarkan. 

Resepsi jang telah diran 
tjang itu belum diperkenan 
kan oleh pihak jang ' berwa 
djib, tetapi rapat-anggota 
nja telah berlangsung de 
ngan selamat dan memba- 
wa hasil jang memuaskan. 

| 

Rapat anggota itu telah dilang. 
sungkan digedong Oranje Bioscoop 
di Tandjung-Balai pada hari Ahad 
tg. 9.10.1949 dan dihadiri oleh Je 
bih.kurang 600 orang anggota, Dari 
pihak pemerintah hadir tuan2 Teng 
ku Sjahmenan (Controleur), Tengku 
Mohd, Nur (Districtshoofa), Sulai. 
man (Hoofddjaksa), Harun Said 
(Aaj, Hoofddjaksa), Aziz Harun (da 
ri Djabatan Penerangan) dan dari 
pihak polisi hadir tuan2 Ali Akbar, 
Sjahruddin dan Supeno, Selandjut. 
nja dalam rapat itu hadir djuga sau 
dara M,A, Dasuki (Pak Das), Setia. 
Usaha P.B, Ftont Nasional Sumate 
ra Timur dan saudara Elmud Tobing, 
anggota Badan Penerbitan Front 
Nasional, 

iRapat dipimpin dan dibuka oleh 
Saudara Usman Zein, wakil ketua” 
Front Nasional tjabang Tandjung. 
Balai, pada djam 9.40 dengan me. 
njanjikan Indonesia.Raya bersama. 
sama dan tafakkur sedjenak untuk 
memperingati arwah pahlawan2 ta. 
nah.air kita jang telah gugur dida. 
lam perdjuangan, Njanjian dan ta- 
fakkur itu dipimpin oleh saudara A, 
Sjattar, Bendahari Front Nasional 

tjabang Tandjung-Balai, 
M.A, Dasuki, sebagai wakil P.B, 

Front Nasional Sumatera Timur, te 
lah memberikan penerangan kepada 
para anggota, : | 

"Front Nasional” kata Pak Das, 
"bukan barang baru, Frony Nasio. 
nal sudah terkenal, Suaranja sudah 
lama bergema, Tjoraknja terang dan 

  

DITEPATI ATAU TIDAK ? 

(Landjutan dari hal 1 ladjur 1) 

lusi D.K. karena dimana letaknja 
djandji mereka itu lagi, dengan 
membubuhi begitu banjak tamba- 
han sehingga arti penuh dan nja- 
ta dari kedaulatan berkurang se- 
demikian rupa sehingga boleh di- 
kata RIS tidak akan lebih dari sa 
tu dominion biasa. 

Apakah dalam kedua pekan jg 
akan datang ini akan ada perobu 
han dalam pendirian Belanda, ini 
masih satu tanda tanja, tapi ber 
putar disekitar djawaban atas 
djandji mereka itu tidak akan 
memperbaiki prestige Belanda sen 
diri, walaupun dimata bangsa. 
Asia dan dunia sedjagat. Apa lagi 
setelah pergolakan di Tiongkok 
jang merobah perimbangan kekua 
saan di Asia. 

Dalam pekan ini haruslah adz 
kepastian, dan kalau ada dipihak 
Belanda menjangka bahwa de- 
ngan didjalankannja resolusi D.K. 
setjara sekarang dia akan bisa me 
mutar pikiran negara? Asia jang 
berkumpul di New Delhi, maka 
hal ini akan salah sekali, karena 
soal pokok belum djuga ditepati- 
nja. Kelit2 jang ada di KMB itu 
tidaklah dapat melepaskan pikiran 
bangsa Indonesia akan tudjuan- 
nja jang utama dan desakan? ne- 
gara? Asia di New Delhi. 

Tapi begitupun bagi delegasi 
Belanda masih ada tempo untul: 
merobah pendiriannja, dan satu 
kesilafan bagi pihak Belanda un- 
tuk membajangkan keluar bahwa 
tempo dua bulan itu tidak tjukup 
dan dengan itu hendak memper- 
pandjang djalannja KMB dengan 
menondjolkan soal2 remeh, hal 
m&Gha tegaskan ia masih enggan 
serahkan kedaulatan penuh dan 
njata. , 

Soalnja sekarang ditepati atau 
tidak djandjinja pihak Belanda ? 
Dan untuk itu delegasi Republik 
ke den Haag dan bukan untuk 
bertele-tele. 

Difr. 

1. 
ma aa ea NN Dae LAS Ae KU 

"Oleh karena itu” kata Pak Das 

lebih djauh, "saja merasa sangat 

gembira, karena kesempatan jang te 

lah lama dinanti.nanti itu sekarang 

telah terbuka, Dan, saja jakin dan 

pertjaja, bahwa saudara2 sekalian 

pun turut gembira djuga dengan sa 

ja, Betapa tiada gembira? Bukan. 

kah dengan adanja rapat ini akan 

lenjap sak.wasangka dan tuhmah 

atau djahat sangka? Bukankah de. 

ngan adanja pertemuan ini akan tim 

bul silaturrahmi jang baik antara 

Front Nasional dengan masarakat 

dari berbagai golongan dan lapisan 

di Tandjung-Balai ini? Bukankah 

dengan adanja silaturrahmi jang 

baik itu depat ditjiptakan kerdja. 

sama jang berfasdah bagi masarakat 

kita bersama ?” 

Seterusnja Pak Das menguraikan 

riwajat ringkas Front Nasional se 
djak dari berdirinja pada tanggal 

8-2.1948 sampai dewasa ini, dan 

menerangkan dengan terang dan 
djelas, dasar, maksud dan tudjuan 

Front Nasional serta tjara perdjua. 

ngannja, Pun diterangkan djuga bah 
wa uNtuk mendjaga supaja djangan 

sampai timbul perpetjahan didalam 

persatuan jang sudah kokoh, dima 
na orang2 tidak memandang perbe- 

daan idiologi partainja, P, B. Front 

Nasional Sumatera Timur mengang 

gap, SEKARANG belum masanja un 
tuk mendirikan partai2 kembali, 

Selandjutnja pembitjara mene. 

rangkan bahwa Ketua P.B, telah me 
njetudjui pengurus Front Nasional 

tjabang Tandjung.Balai jang susun- 

annja sebagai berikut: 

| Ketua: Siadin, Wakil Ketua: Us. 
man Zein, Setia-Usaha: S. Bajo.Eng 

gan: Wakil Setia-Usaha: Sanusi 
Zijds Bendahari: A, Sjattar: Pem. 
bantu: Mas Kadir, Manan Sjam. 

suddin, Amir Hamzah, Ingah Sire. 

gar, " 

"Apakah saudara2 setudju de. 

ngan susuhan pengurus Front Nasio 

nal jabang Tandjung-Balai sebagai 

jang saja uraikan itu?” tanja Pak 
Pas, . 

/'Setudju . . . !” djawab sekalian 

anggota2 jang hadir dengan suara ge 

muruh, ki 

Sebagai mengachiri pidatonja, sau 

dara M,A, Dasuki menjerahkan kese 

lamatan dan mundur.-madjunja 

Frony Nasional Tjabang Tandjung. 

Balai kepada pengurus dan anggota2 

chususnja dan kepada masarakat Tan 

djung-Ba'ai umumnja, 

Kemudian berbitjara E, Tobing. 

Dengan bersemangat, beljausmengan 

djurkan agar sekalian anggota me- 

| masuki Front Nasional dengan se- 

| dar dan insaf serta dengan peraasa 

an tanggung.djawab jang sepenuh. 

penuhnja terhadap perdjuangan ge- 

rakannja, 

Sesudah itu atas permintaan Ke 

tua rapat, Tuan Aziz Harun tampil 

.kemuka dan mengutjapkan pidato 

jang ringkas tapi penting, 

Bembitjara mengandjurkan agar 

kita menjingkirkan pertikaian2 jang 

remeh diantara kita sama kita, dan 

memelihara serta memupuk persatu. 

an kita, untuk menghadapi perdjua. 

ngan kita bersama, jaitu terjapainja 

ksmerdekaan dan kedau'atan kita 

jang sepenuh-penuhnja, 

Pukul 11.30 rapa4 jang bersema- 

ngat itu ditutup dengan pekik per. 

djuangan kita "”Merdeka!” jang 

menggemuruh, 

SPEEDBOAT A-4 DIDEPAN 
PENGADILAN 

Hari ini telah diperiksi perkara 
speedboat A-4 jang ditahan bebe- 
rapa waktu jang lalu oleh angka- 
tan laut Belanda dalam pelajaran 
antara Atjeh dan tanah seberang. 

Menurut putusan hakim speed- 
boat itu dirampas bersama dgn 
sedjumlah getah jang diangkut- 
nja, getah mana diserahkan ke- 
pada C.V.O. Sedang nachoda 
speedboat itu Abd. Rachman dihu 
kum 8 bulan. Tiga orang. pesaki 
tan lain jaitu Amir Daulay dihu- 
kum 8 bulan, Tadjuddin 3 bulan   dan Sulaiman Persi dibebaskan. » 

- 

  

  
Wu-Chang day 

Di Jogja banjak pendu- 
duk Tionghoa tidak na- 
ikkan bendera, 

(Dikawatkan oleh djuruwarta 
» Waspada” dari Jogja) 

Wu Chang day dirajakan dua 
aliran dengan tenang di Jogja, ha 
nja sedikit rumah Tionghoa jang 
mengibarkan bendera kuomintang 
lama selainnja tidak pasang bende 
ra. 
»VKedaulatan Rakjat" 

antara lain menulis Wu Chang se 
kali ini mendapat perhatian diselu 
ruh dunia. Dikalangan Tionghoa 
hari perajaan sekarang bertjampur. 
dengan berbagai pertimbangan 
dan penentuan sikap berhubung 
dengan kedjadian kedjadian dine 
geri leluhur. 
Wu Chang diikuti oleh kawan 

dan lawan masing2 dengan pera- 
saan dan pengharapan sendiri2 
berhubung dengan pergeseran ke 
kuasaan jang terdjadi. . 

Djuga di Yadonega ia mendja- 
di hari jang lebih menarik perha- 
tian dari jang lalu. Golongan Ti- 
onghoa hari ini (10 Oktober) ada 
jang berharap dan ada jang tje- 
mas. Rakjat Indonesia hendaknja 
memperhatikan ketjemasan dan 
pengharapan ini dengan lebih te- 
gas dan tjerdas, demikian Kedau 
latan Rakjat. 

Perhimpunan Indonesia di 
Nederland kirim kawat ke 
pada Mao 

Menurut ,,Antara” Den Haag, 
Perhimpunan“Indonesia di-negeri 
Belanda telah mengetok kawat ke 
pada Mao Tse Tung jang menjata 
kan utjapan selamat berhubung de 
ngan kemenangan2 tentera rakjat 
Tiongkok dan terbentuknja peme 
rintah rakjat republik Tiongkok. 

Polisi larang perajaan 
di Singapura 

All India Radio tadi malam ka 
barkan, di S'pura pihak polisi te 
lah melarang diadakannja peraja- 
an2 dan upatjara2 berhubung dgn 
hari ulang tahun kemerdekaan Ti 
ongkok. 

—.. 

UTUSAN PB, MUHAMMADIJAH 
JOGJA DI P. SIANTAR 

Bertempay digedong Muhamma. 
Gijah di P, Siantar, telah diadakan 
rapat pertemuan dengan tuan MJ, 
Anis sebagai utusan dari PB. Mu- 
hammadijah Jogjakarta, 

Sesudah tuan H, Idris Lutfi mem 
batjakan @uran maka tuan Mourice 
Umar memimpin lagu Indonesia Ra 
ja jang dinjanjikan oleh jang hadir 

ber.sama2, , 

Setelahnja tampil kemuka tuan 
M, J, Anis dengan membentangkan 

pandjang lebar keadaan2 di Jogja- 
karta terutama jang berkenaan de 
ngan Muhammadijah, seterusnja me 
nerangkan, bahwa beliau ke Sumate 
ra ini adalah turut dengan rombo- 

ngan Missi Dagang jang berangkat 
ke Atjeh, 

Di Atjeh, kata beliau selandjutnja, 
Muhammadijah masih utuh tidak ku 

rang suatu apa, Pandjang lebar be 

liau uraikan pengadjaran2 jang ber 

tali dengan agama jang mendapat 
sambutan memuaskan dari hadirin, 

(Untuk pembitjara jang penghabi 
san tuan H, Bustami Ibrahim mema 

parkan dengan pandjang lebar bagai 

mana sarat2 berzakat, 

Pertemuan ini “ditutup djam 9,30 

dengan lagu Indonesia Raja, 

Ta Ai PET SE Un PR Sa naa 
N An 

dengan CHATHIR HARRO dan 
SATU DRAMA SEDIH DAN DUOKA, KASIH JANG TA SAMPAI. . 

Voorverkoop: 9—12 pagi dan 3—5 sore. 

IDA PRIJATNI 
. DENGARLAH LAGU2NJA JANG MERAJUKAN ! 

  

PIAGAM PENJERAHAN KE DAULATAN SE-AKAN2 "POLITIK — CONTRACT” 
(Landjutan dari hal. 1 ladjur 4) 

kan dalam perdjandjian jang di- 
lampirkan dalam p itu. 

Ajat ketudjuh tentang peneta- 
pan mengenai perdjandjian inter- 
nasional dan persetudjuan? jang 
dibuat pula dalam perdjandjian 
jang mendjadi lampiran piagam. 
Pasal sembilan me- 

ngenai ketenteraan dan pertaha- 
nan jang djuga diatur dalam per- 
djandjian lampiran. 
Pasal sepuluh menge 

nai pengakuan menuruti peratu- 
arm peralihan jang didjadikan lam 
piran. 

Pasal sebelas tentang 
ketentuan tegas, bahwa segala 
lampiran itu masuk mendjadi pia 
gam jang tidak dapat dipisahkan. 
Ditegaskan lagi bahwa piagam 
dan segala lampirannja tidak da- 
pat dirobah kalau tidak persetu- 
djuan bersama. Hanja diberikan 
kelonggaran sedikit jaitu undang? 
dasar sementara RIS dapat digan 
ti oleh undang? dasar tetap, akan 
tetapi dikehendaki supaja negara 
Indonesia Serikat tetap berdasar 
federalisme. Achirnja se- 
bagai penutup pasal 
12 pengakuan Belan- 
da akan memintakkan 
RIS mendjadi angga 
ta UNO. 

Demikian rentjana Belanda dan 
dengan demikian piagam penjera- 
han kedaulatan telah digantungi 
oleh beberapa perdjandjian jang 
mendjadi lampirannja jang me- 
ngikat piagam itu sendiri sehing- 
ga tidak bisa berbuat leluasa se- 
sukanja. Sebagai ternjata dari isi 
piagam tersebut lampiran itu ia- 
lah : 

. undang2 dasar sementara 
. toescheiding van staatsburger 
. anggaran dasar Uni 
. harta Belanda jang bergerak 

dan tidak bergerak jang tetap 
kepunjaan keradjaan Belanda 

. perdjandjian internasional jg 
terus berlaku untuk RIS 

. perdjandjian pertahanan dan 
ketenteraan. 

Dengan berbagai ragam lampi- 
ran ini njata berapa banjaknja 
soal2 jang harus diselesaikan dulu 
sebelum orang sampai kepada pe- 
netapan piagam penjerahan kedau 
latan, hal mana amat diherankan 
keterangan van Maarseveen jang 
seolah-olah menjalahkan pihak In 
donesia karena belum menjerah- 
kan rentjananja mengenai piagam 
tersebut, sebab umpamanja sadja 
dalam soal keuangan dan ekonomi 
Belanda terus-terusan hendak me- 
minta ini dan itu sehingga tentu 
sadja orang harus sibuk dulu me 
njelesaikan masaalah tersebut se- 
belum piagam penjerahan kedaula 
tan tadi dimadjukan oleh delegasi 
Republik dan BFO sebagai oral- 
note.” 

Dalam pada itu tjorak hati ke- 
.tjil Belanda dalam masaalah penje 
rahan kedaulatan ini dapatlah di- 
pertjajai dari oral-notenja ini. 

2 BATALJON PENGGANTI SER 
DADU2? JG DIPULANGKAN 
KENEGERI BELANDA 

. Hari Sabtu jang lalu dengan ka 
pal bermotor ,,Waterman” telah ti 
ba di Belawan 2 bataljon infante 
ri KL sebagai pengganti serdadu? 
jang dipulangkan kenegeri Belan 
da 

Mereka ini didjemput oleh ko- 
mandan daerah merangkap ko- 
mandan pasukan Sumatera' Utara 
djenderal major Scholten, demiki   an Aneta. 

ai 

  

    

DIREKSI Urusan Pengembalian 
memaklumkan sebagai berikut : nga 

1, 

sember 1949 batas-waktu jang dengan penetapan tertanggal 18 Dju 

djelis, tersebut pada 4 diatas ialah : 

. Akan bunji 

Hak di Indonesia   
Dengan penetapan Madjelis untuk Pengembalian Hak tertanggal 
26 September 1949 no, RB. 33/A'lz, penundaan kewadjiban menurut 
ordonansi Pembekuan tahuan 1945 dibatalkan dengan tidak memakai 
sjarat jaitu jang merggenai segala kewadjiban jang termasuk dalam 
ordonahsi itu, ketjuali : 

$. kewadjiban pembajaran bunga j-ing harus dilakukan sebelum tang 
gal 1 Pebruari 1947, 

b, kewadjiban pembajaran jang biasanja dipenuhi dari penghasilan 
berkala (perjodiek) barang takbergerak, djikalau itu melebihi 
hasil jang terdapat dari barang takbergorak tahadi selama ma 
sing2 waktu jang bersesuajan, 

Surat.surat permohonan jang telah disampaikan kepada Madjelis 
dan jang masih belum diyrus, jang memuat keberatan terhadap 
penghentian penundaan kewadjiban sebagai dimaksudkan dalam pe- 
Netapan Direksi tertanggal 7 Djuli 1948 No. 542/AZ. (hutang ka- 
rena pekerdjaan atau perusahakan) dan tertanggal 28 Pebrua. 
ri 1949 no, 193/AZ, (pensioen dan sebagainja), selandjutnja di- 
urus Oleh Madjelis sebagai surat permohonan berdasarkan fasal 40 
jo, 42 bis dari Ordonansi pengembalian penglaksanaan hak (su-   rat permohonan pengembalian hak) dan memaksudkan penundaan 
kewadjiban berkenaan dengan mana disampaikan suray keberatan, 
Dengan penetapan Madjelis untuk Pengembalian Hak tertanggal 

| 26 September 1949 1150/RH, tanggal terachir untuk menjampai. 
kar surat permohonan pengembalian hak kepada Madjelis ditentu. 
kan pada tanggal 31 Desember 1949 3 
Dari batas.waktu itu diketjualikan hanja surat permohonan, jang 
meminta penundain kewadjiban seperti dimaksudkan pada 1, n 
dan b, 

Begitu djuga telah diperpandjang sampai kepada tanggal 31 De. 

li 1949 no, RB 28/Alg, ditentukan untuk menjampaikan surat 
permohonan pengembalian hak, jang memaksudkan pe- 
ngembalian pemakaian atau penguasaan barang takbergerak (da- 
lam penetapan tersebut ditentukan hingga pada tanggal 30 Septem. 
ber 1949), 

Surat permohonan jang telah atau akan disampaikan kepada Ma- 

surat permohonan, jang telah atau akan disampaikan kepada Di- 
reksi Urusan Pengembalian Hak c.g, pada Kuasanja (Gedelegeer- 
den) di Djakarta, Bandung, Bogor, Semarang, Surabaja, Medan (un 
tuk seluruh Sumatera), Balikpapan, Bandjermasin, Pontianak, Ma- 
kasar, Menado, Den Pasar, Amboina dan Hollandia, 

penetapan-penetapan tersebut dipersilakan melihat, pe- 
Ngumuman jang termuat dalam Javase Courant jang mengenai hal- 
hal itu, akan pendjelasan dipersilakan memperhatikan pengumum.- 
an dengan perantaraan radio dan persuratkabaran tentang hal. 
hal tersebut, Keterangan lebih 'andjut djika perlu dapat diberikan 
di kantor Direksi (Gambir Barat 2 Djakarta) dan oleh Kuasa. '     
kuasanja (Gedelegeerden). 

Djakarta, 28 September 1949, 

——!— — AAA RAL. mmm 

KMB HADAPI KESULITAN 

(Landjutan dari hal 1 ladjur 6) 

Sebenarnja kesulitan sekarang 
mengenai beberapa soal jang tidak 
sebegitu sulit apabila kedua pihak 
mau bersembojan hidup menghi- 
dupkan ialah hanja tentang soal 
prinsip bahwa pengeluaran beaja 
militer Belanda di Indonesia sesu 
dah 1945 tidak boleh menekan pa 
da keuangan RIS. Kemudian 
»het Parool" andjurkan su- 
paja kedua pihak punja fantasi 
kesungguhan dan keberanian jang 
besar untuk mengatasi impasse i- 
ni. 

PERSATUAN BURUH PERTJE- 
TAKAN MEDAN ,,BER-OLAH 

RAGA” 
Persatuan Buruh Pertjetakan 

Medan, dalam rapat pengurusnja 
pada tanggal 9-10-1949, telah mem 
bentuk kesatuan ,,Olah Raga”. 

Dalam Rapat ini telah diputus- 
kan jang mana ,/Olah Raga” ter- 
sebut dipimpin oleh : Abdullah 
(Deli Courant), Tumin (New Chi 
na) dan Sapii dari Varekamp. 

  
nana sopan aa dn naa 

Da ea ti” dhan $ ntar TEA Tah pe” 
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Direktur, 

Tertanda Mr. J.R.H, van Schaik,   
PERPINDO TJABANG. ME 

DAN MENZIARAHI MAKAM 
PAHLAWAN 

Pada kita dikabarkan, bahwa 
tanggal 10/10-1949 (kemaren) 
para peladjar anggota PERPIN 
DO tjabang Medan menziarahi 
Makam Pahlawan Tanah Air, di 
Djalan Halat dikota ini. 

Lengkap dengan alat masing2 
(tjangkul, parang) dapatlah dise 
lenggarakan memperbaiki dan 
membersihkan makam tersebut 
Makam Pahlawan jang terdapat 
disana (jang telah tertulis nama 
nja) adalah makam dari 27 
orang. 

Sehabis dibersihkan, lalu dita- 
burkan dan ditanam bunga2, dju 
ga diadakan atjara do'a jg diba 
tjakap oleh sdr Ali Arifin ketua 
PERPINDO tersebut. 

Patut djuga dikabarkan bah- 
wa pada hari itu (tgl 10-10-'49) 
bertepatan dengan hari Pahla- 
wan dan bangunnja Pemuda. 
  

Pentjitak : 
”Pertjetakan Indonesia” Medan 

Isinja diluar tanggungan pentjitak 
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